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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh implementasi strategi
pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.  Penelitian ini
menggunakan metode SLR (Systematic Literature Review). Sumber data diperoleh
dari artikel, jurnal penelitian, teori ahli, dan buku. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini yakni variabel bebas dan variabel terikat.  Dari kedua variabel tersebut,
dapat  disimpulkan  bahwa  implementasi  strategi  pembelajaran  inkuiri  memiliki
dampak signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Perlu adanya
pengelolaan  waktu  dan  penggunaan  alat  penunjang  agar  hasil  pembelajaran
maksimal.

Kata Kunci: strategi pembelajaran inkuiri, berpikir kritis, pembelajaran.

Abstract. This study aims to determine the effect of the implementation of inquiry
learning  strategies  on  students'  critical  thinking  skills.  This  study  uses  the  SLR
(Systematic Literature Review) method. Sources of data were obtained from articles,
research journals, expert theories, and books. The variables used in this research
are independent  variables and dependent  variables.  From these two variables,  it
can  be  concluded  that  the  implementation  of  inquiry  learning  strategies  has  a
significant  impact  on  students'  critical  thinking  skills.  There  needs  to  be  time
management and the use of supporting tools for maximum learning outcomes.

Keywords: inquiry learning strategy, critical thinking, learning.

PENDAHULUAN
Berbagai upaya dalam rangka membangun serta mengembangkan potensi
bidang  pendidikan  terus  dilakukan.  Perkembangan  jaman  yang  semakin
modern,  juga  membuat  beragam  inovasi  tentang  model  dan  strategi
pembelajaran  yang akan  diimplementasikan (Restu  et  al.,  2022). Peserta
didik yang memiliki kemampuan serta potensi yang beragam, membuat guru
harus kreatif dan menerapkan strategi pembelajaran yang tepat. Penerapan
strategi  yang  tepat  akan  mempengaruhi  hasil  yang  akan  dicapai  dari
pembelajaran itu sendiri. Para pendidik memiliki tantangan dalam memilah
model serta strategi pembelajaran yang cocok untuk kelas yang beragam
dan  tentunya  juga  mengikuti  era  yang  semakin  modern.  Sudah  bukan
masanya lagi peserta didik hanya menerima suapan materi dari guru saja,
maka dari itu perlu penerapan model dan strategi pembelajaran yang dapat
membangun kemampuan berpikir kritis peserta didik (Widana, 2022).

Istilah  kata  strategi  mulanya  diartikan  sebagai  seni  para  jendral  untuk
mempimpin pasukan agar menang dalam peperangan (Siti  Nurhasanah et
al.,  2019).  Secara  umum,  strategi  merupakan  suatu  garis  besar  haluan
dalam bertindak untuk mencapai  suatu tujuan yang telah ditentukan.  Jika
dikaitkan dengan kegiatan pembelajaran, dapat diartikan sebagai pola umum
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kegiatan yang dilakukan guru dan murid sebagai suatu perwujudan kegiatan
belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan (Inah, 2015).
Sumandya & Widana (2021) mengemukakan bahwa strategi pembelajaran
merupakan cara yang dipilih untuk menyampaikan materi dalam lingkungan
pembelajaran,  meliputi:  sifat,  lingkup,  dan  kegiatan  pembelajaran  yang
memberikan  pengalaman  belajar  kepada  peserta  didik.  Dari  pengertian-
pengertian  tersebut,  dapat  ditarik  kesimpulan  definisi  dari  strategi
pembelajaran  yaitu  pedoman atau  pijakan  yang  digunakan  dalam proses
belajar mengajar untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditentukan. 

Menurut Calam & Qurniati (2016) strategi merupakan cara atau dasar umum
untuk  mencapai  sasaran  dalam  rangka  melaksanakan  misi.  Strategi
memberikan arahan yang terpadu dan menjadi petunjuk dalam penggunaan
sumber  daya  organisasi.  Penyusunan  strategi  melalui  langkah-langkah
berikut:  1)  menentukan  tujuan,  2)  menetapkan  ukuran,  3)  menghilangkan
perbedaan,  4)  memilih  alternatif,  5)  penerapan  rencana  strategis,  dan  6)
mengevaluasi  tujuan.  Adanya  langkah-langkah  dalam  menyusun  strategi
adalah supaya dalam proses pelaksanaan mencapai  tujuan lebih terarah.
Tentunya  strategi  dalam  konteks  pembelajaran  apabila  tidak  dilakukan
penyusunan  strategi  yang  tepat  akan  berdampak  pada  hasil  belajar  dari
peserta didik.

Dalam  Peraturan  Pemerintah  Republik  Indonesia  Nomor  19  tahun  2005
tentang  standar  nasional  pendidikan,  memuat  standar  proses,  dinyatakan
bahwa proses pembelajaran pada satua pendidikan diselenggarakan secara
interaktif,  inspiratif,  menyenangkan,  menantang,  memotivasi  peserta  didik
untuk  berpartisipasi  aktif.  Serta  memberikan  ruang  yang  cukup  bagi
prakarsa,  kreativitas,  dan  kemandirian  sesuai  dengan  bakat,  minat,  dan
perkembangan  fisik  serta  psikologis  peserta  didik.  Melihat  peraturan
tersebut, dapat ditafsirkan bahwa peserta didik tidak hanya sekedar belajar
yang bersifat monoton memahami dan menghafal saja, melainkan juga harus
mampu  menerapkannya  kedalam  aspek  kehidupan.  Untuk  memberikan
pengalaman  peserta  didik  yang  lebih  bermakna,  guru  harus
mengembangkan strategi yang menuntut mereka untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran. 

Guru  dapat  menggunakan  berbagai  alternatif  strategi  pembelajaran  agar
proses  belajar  mengajar  tidak  hanya  monoton.  Mengembangkan  pola
berpikir  kritis  peserta  didik  dalam  pembelajaran  akan  sangat  berdampak
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang bermakna. Keterampilan berpikir
kritis sudah selayaknya menjadi fokus pengembangan pembelajaran, karena
diyakini  memiliki  potensi  untuk  mejadikan  seseorang  memiliki  kecakapan
hidup,  kreasi,  dan  inovasi  sehingga  mampu  menyelesaikan  berbagai
permasalahan kehidupan  (Muliadi et al.,  2019).  Untuk dapat menerapkan
pembelajaran yang menekankan pengembangan bepikir kritis peserta didik,
maka guru dapat menggunakan strategi pembelajaran inkuiri.

Strategi Pembelajaran Inkuiri
Model  Inquiri  menekankan  pada  proses  mencari  dan  menemukan,  peran
siswa dalam model ini adalah mencari dan menemukan sendiri pemecahan
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masalah dalam suatu materi  pelajaran sedangkan guru sebagai  fasilitator
dan  pembimbing  siswa  untuk  belajar.  Secara  umum  inkuiri  merupakan
proses yang bervariasi dan mendorong siswa untuk menyelidiki masalah dan
menemukan  informasi (Budiarsa, 2021). Strategi  pembelajaran  inkuiri
merupakan kegiatan yang dilakukan peserta didik dengan menekankan pada
proses berpikir  kritis  yakni  berupa mencari  dan menemukan jawaban dari
permasalahan  yang  dihadapi.  Proses  berpikir  tersebut  dapat  dilakukan
dengan  cara  diskusi  dan  tanya  jawab  antar  peserta  didik  dengan  guru.
Strategi  pembelajaran  ini  sering  disebut  strategi  heuristik.  Pembelajaran
inkuiri mejadikan peserta didik sebagai objek belajar yang mana tidak hanya
sebagai  penerima  materi  dari  guru  saja  melainkan  harus  mampu
menemukan  materi-materi  yang  dipelajari.  Teori  belajar  yang  mendasari
strategi pembelajaran inkuiri adalah teori konstruktivistik. Pembelajaran akan
bermakna  ketika  peserta  didik  mampu  mengembangkan  pengetahuannya
sendiri dan guru sebagai penyedia akomodasi dalam pembelajaran.

Menurut Chomaidi & Salamah (2018), menyatakan bahwa terdapat beberapa
prinsip-prinsip  yang  harus  diperhatikan  dalam  penggunaan  strategi
pembelajaran inkuiri,  sebagai berikut: (1)  Prinsip Orientasi Pengembangan
Intelektual.  Kriteria  keberhasilan  dari  proses  pembelajaran  inkuiri  yakni
dengan melihat sejauh mana peserta didik mampu mencari dan menemukan
sesuatu  melalui  proses  berpikir,  bukan  hanya  melihat  dari  kemampuan
memahami  materi  saja;  (2)  Prinsip  Interaksi.  Pembelajaran  merupakan
proses interaksi antara peserta didik dengan guru. Guru sebagai pengarah
peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir mereka melalui
interaksi-interaksi  di  kelas;  (3)  Prinsip  Bertanya.  Dalam  menggunakan
strategi pembelajaran inkuiri, guru berperan untuk menggerakkan keaktifan
peserta didik melalui diskusi tanya-jawab. Diskusi dapat merangsang peserta
didik  untuk  melakukan  proses  berpikir;  (4)  Prinsip  Belajar  untuk  Berpikir.
Belajar merupakan proses berpikir untuk mengembangkan potensi seluruh
otak,  bukan  hanya  sekedar  menghafal  materi-materi  saja;  (5)  Prinsip
Keterbukaan.  Peserta didik diberi kebebasan untuk mencoba dan menemui
berbagai kemungkinan. Pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran
yang  memberikan  berbagai  kemungkinan  yang  harus  dibuktikan
kebenarannya. 

Menurut  Sanjaya (2010) untuk  menerapkan  strategi  pembelajaran  inkuiri
melalui langkah-langkah berikut.

Tabel 1. Langkah-langkah Pembelajaran Strategi Pembelajaran Inkuri
Tahapan Proses Kegiatan

Langkah Orientasi 1. Menjelaskan topik dan hasil 
belajar yang akan dicapai 
peserta didik.

2. Menjelaskan pokok-pokok 
kegiatan yang dilakukan.

3. Menjelaskan pentingnya topik 
dan kegiatan belajar.
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Langkah Merumuskan Masalah Guru menyajikan persoalan melalui
pertanyaan yang mendorong 
peserta didik untuk merumuskan 
jawaban.

Langkah Merumuskan Hipotesis Guru mengembangkan 
kemampuan hipotesis pada setiap 
peserta didik dengan mengajukan 
berbagai pertanyaan. Peserta didik
membuktikan kebenaran jawaban 
bukan hanya berdasar argumentasi
melainkan juga menggunakan data
yang dapat 
dipertanggungjawabkan.

Langkah Mengumpulkan Data Guru memberikan kesempatan 
pada peserta didik untuk berdiskusi
dan mencari informasi yang 
dibutuhkan dari berbagai sumber 
belajar.

Langkah Menguji Hipotesis Guru memberikan kesempatan 
untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir rasional dan 
berargumentasi.

Langkah Merumuskan Kesimpulan
Guru dan peserta didik 
menyimpulkan temuan-temuan 
yang diperoleh dari hasil uji 
hipotesis.

Kemampuan Berpikir Kritis
Berpikir kritis menjadi suatu hal yang menjadi tujuan dalam sebuah proses
pembelajaran (Astawayasa  et  al.,  2022).  Menurut  Facione (2011)
mengemukakan bahwa berpikir kritis merupakan kemampuan mengatur diri
dalam  menghasilkan  interpretasi,  analisis,  dan  evaluasi  juga  pemaparan
menggunakan  bukti,  konsep,  metodologi,  dan  pertimbangan  konstekstual
yang  dijadikan  dasar  dalam  membuat  keputusan. Menurut  Ennis (2011)
berpikir kritis adalah kemampuan berpikir reflektif yang berfokus pada apa
yang dilakukan. Kemampuan berpikir kritis menjadi hal yang esensial yang
harus dikuasai peserta didik pada era sekarang ini. Upaya untuk membentuk
kemampuan berpikir  kritis  dapat dikembangkan pada kelas interaktif  yang
mana melibatkan peran  peserta  didik  secara  penuh.  Di  Indonesia  sendiri
sudah  menyadari  pentingnya  kemampuan  berpikir  kritis  yang  telah
ditekankan dalam Kurikulum 2013.   Dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis perlu dilakukan pendekatan holistik dan menerapkan program
pembelajaran yang tepat (Widana & Ratnaya, 2021).
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METODE
Penelitian  ini  menggunakan  metode  SLR (Systematic  Literature  Review).
Dalam  metode  ini,  dilakukan  proses  mengidentifikasi,  meninjau,
mengevaluasi,  dan menafsirkan semua penelitian  yang tersedia.   Metode
SLR merupakan desain penelitian untuk  mensintesis bukti-bukti berdasarkan
penelitian terdahulu atau yang sudah ada secara sistematis untuk menjawab
sebuah pertanyaan.

Proses  pengumpulan  data  yang  ditemukan  bersumber  dari  jurnal-jurnal
online yang diakses dari website  Google Scholar, Proquest, Epistema, dan
lain-lain. Penelusuran hasil penelitian juga dilakukan terhadap skripsi, tesis,
dan disertasi. Kata kunci pencarian data yakni strategi pembelajaran inkuiri
dan  kemampuan  berpikir  kritis.  Data  yang  digunakan  terpublikasi  dalam
rentang 10 tahun terakhir.  Artikel yang digunakan sejumlah 10 artikel yang
akan dianalisis dan dirangkum yang hasilnya akan dijadikan pokok bahasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil  data penelitian mengenai  studi  literatur  ini  dianalisis  dan dirangkum
berdasarkan  pokok  bahasan  terkait  implementasi  strategi  pembelajaran
inkuiri,  kemampuan  berpikir  kritis,  dan  keterkaitan  strategi  pembelajaran
inkuiri dengan berpikir kritis. Hasil data-data artikel ilmiah dirangkum dalam
Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2. Implementasi Strategi Pembelajaran Inkuiri
Peneliti Judul Hasil Penelitian

(Winanto 
dan 
Makahube, 
2016)

Implementasi Strategi 
Pembelajaran Inkuiri 
untuk Meningkatkan 
Motivasi dan Hasil Belajar
IPA Siswa Kelas 5 SD 
Negeri Kutowinangun 11 
Kota Salatiga

Melalui strategi 
pembelajaran inkuiri, 
terbukti dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas 
5 SDN Kutowaringin 11. 
Mulanya, siswa kurang 
bersemangat dalam 
pembelajaran, dengan 
penerapan strategi inkuiri 
tersebut medorong motivasi 
belajar siswa.

(Agus, et al.,
2017)

Penerapan Strategi 
Pembelajara Inkuiri untuk
Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa

Hasil belajar pada kelas 
eksperimen yang 
menerapkan strategi inkuiri 
lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelas kontrol yang 
menerapkan metode 
pembelajaran ceramah. Hal 
tersebut dilihat berdasarkan 
persentase frekuensi siswa 
yang sudah kompeten pada 
hasil tes akhir yang 
diberikan pada kedua kelas 
tersebut.

(Lusidawaty Pembelajaran IPA Pelaksanaan pembelajaran 
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Peneliti Judul Hasil Penelitian
et al., 2020) dengan Strategi 

Pembelajaran Inkuiri 
untuk Meningkatkan 
Keterampilan Proses 
Sains dan Motivasi 
Belajar Siswa di Sekolah 
Dasar

IPA dengan strategi 
pembelajaran inkuiri untuk 
meningkatkan keterampilan 
proses sains dan motivasi 
belajar siswa berlangsung 
efektif dan efisien.

(Khoiri, 
2012)

Efektivitas Strategi 
Pembelajaran Inkuiri 
terhadap Sikap Ilmiah 
dan Keterampilan Proses

Berdasarkan analisis 
penelitian bahwa 
penggunaan strategi 
pembelajaran inkuiri efektif 
dalam meningkatkan sikap 
dan keterampilan proses 
sains siswa.

(Siregar dan
Yunitasari, 
2018)

Penerapan Strategi 
Pembelajaran  Inkuiri 
dalam 
Peningkatan Kreativitas 
Belajar IPS pada Siswa 
Kelas 5 MI NW Kelayu 
Jorong

Penerapan strategi 
pembelajaran inkuiri 
memberikan pengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap kreativitas siswa. 
Siswa dapat memiliki 
pengalaman tersendiri 
dalam mengembangkan diri 
dan potensi yang dimiliki.

Berdasarkan  paparan  dari  Tabel  2  mengenai  implementasi  strategi
pembelajaran  inkuiri,  maka  dapat  diambil  kesimpulan  bahwa  strategi
pembelajaran inkuiri efektif untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Winanto & Makahube (2016)  dan
Lusidawaty  et  al. (2020)  menunjukkan  bahwa  penggunaan  strategi
pembelajaran  inkuiri  dapat  dengan  efektif  meningkatkan  motivasi  belajar
peserta  didik.   Dari  penelitian  Agus  et  al. (2017)  juga  mengemukakan
motivasi  peserta  didik  yang  meningkat  sebab  penerapan  strategi
pembelajaran  inkuiri  ini,  juga  memengaruhi  hasil  belajar  mereka.  Hasil
belajar  lebih  meningkat  daripada  menggunakan  model  pembelajaran
ceramah. Selain meningkatkan motivasi dan hasil belajar, penerapan strategi
ini juga memberikan pengaruh positif terhadap sikap ilmiah dan kreativitas
peserta  didik  sesuai  dengan  hasil  penelitian  dari  Khoiri (2021)   juga
penelitian  Siregar  &  Yunitasari (2018).  Dengan  demikian,  peserta  didik
mendapat  pengalaman  tersendiri  dengan  penerapan  strategi  inkuiri  ini
sehingga berpengaruh positif terhadap motivasi dan hasil belajar mereka.

Tabel 3. Hasil Penelitian Mengenai Kemampuan Berpikir Kritis
Peneliti Judul Hasil Penelitian

(Rodiyana, 
2015)

Pengaruh Penerapan 
Strategi Pembelajaran 
Inkuiri Terhadap 
Kemampuan Berpikir 

Berdasarkan penelitian dan 
pengolahan data, 
menunjukkan bahwa 
strategi pembelajaran inkuiri
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Peneliti Judul Hasil Penelitian
Kritis dan Kreatif Siswa 
Sekolah Dasar

memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap 
kemampuan berpikir kritis 
dan kreatif.

(Kristanto, 
2015)

Pengaruh Model 
Pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing terhadap 
Kemampuan Berpikir 
Kritis dan Hasil Belajar 
IPA Siswa Kelas 8 SMP

Terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa yang 
menggunakan model 
pembelajaran inkuiri dengan
siswa yang menggunakan 
model konvensional. Model 
pembelajaran inkuiri efektif 
digunakan namun, perlu 
evaluasi supaya maksimal 
pelaksanaannya.

(Anggraeni 
et al., 2013)

Implementasi Strategi 
Pembelajara Inkuiri 
terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis dan 
Pemahama Konsep IPA 
Siswa SMP

Strategi pembelajaran 
inkuiri terbukti dapat 
meningkatkan pemahaman 
konsep dan 
menumbuhkembangkan 
kemampuan berpikir kritis.

(Solihin et 
al., 2018)

Pengaruh Model 
Pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing terhadap 
Kemampuan Berpikir 
Kritis Siswa SMA

Kemampuan berpikir kritis 
kelas XI SMA lebih 
meningkat menggunakan 
metode inkuiri dibandingkan
kelas yang tidak 
menggunakan model 
pembelajaran pada indikator
inference, interpretation, 
evaluation, dan self 
regulation.

(Nurmayani 
et al., 2018)

Pengaruh Model 
Pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing terhadap 
Kemampuan Berpikir 
Kritis Peserta Didik

Penggunaan model 
pembelajaran inkuiri dapat 
meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik. 
Berdasarkan observasi 
bahwa lingkungan yang 
melibatkan keaktifan dalam 
mencari informasi dan 
menerapkan pengetahuan 
akan meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis.

Dari  Tabel  3  tersebut  dapat  diketahui  bahwa  implementasi  strategi
pembelajaran inkuiri berpengaruh terhadap kemampuan peserta didik.  Pada
penelitian yang dilakukan oleh  Rodiyana (2015) peneliti tersebut melakukan
penelitian  pada  jenjang  sekolah  dasar  menunjukkan  hasil  posttest
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kemampuan kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat selisih
rata-rata skor 1,03.  Hasil  tersebut menjelaskan bahwa penerapan strategi
inkuiri dalam pembelajaran sekolah dasar memiliki pengaruh signifikan.  

Kemudian,  pada  penelitian  Anggraeni  et  al.  (2013)  melakukan  observasi
pada jenjang sekolah menengah pertama, mengemukakan bahwa strategi
pembelajaran  inkuiri  efetif  digunakan  untuk  mengembangkan  kemampun
kritis siswa SMP dan memberi saran dalam pelaksanaan strategi inkuiri guru
memberikan refleksi setiap akhir pembelajaran tujuannya utuk memperbaiki
proses pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Agar pembelajaran inkuiri
efektif juga perlu mengelola waktu dan mengecek alat yang akan digunakan
dalam pembelajaran.  

Penelitian  Anggraeni  et  al.  (2013)  juga  menunjukkan  juga  hasil  yang
signifikan  mengenai  strategi  pembelajaran  inkuiri  berpengaruh  terhadap
kemampuan berpikir kritis dibandingkan menggunakan metode pembelajaran
lainnya. Dalam penelitian tersebut dipaparkan bahwa strategi pembelajaran
inkuiri pembelajaran lebih berpusat pada siswa dan dapat mengembangkan
self  concept  pada diri  peserta didik.  Selain itu juga perbandingan strategi
inkuiri  dengan  strategi  pembelajaran  langsung  yang  mana  strategi  inkuiri
menekankan  peserta  didik  mengenai  proses  berpikir  dan  memberikan
peluang  untuk  memaksimalkan  aktivitas  pembelajarannya.  Sedangkan,
pembelajaran  langsung  hanya  menekankan  pada  konten  tetapi  kurang
memberikan  waktu  kepada  peserta  didik  untuk  merefleksikan  dan
menghubungkan  pengetahuan  yang  dipelajari.  Dalam  pembelajaran
langsung peserta didik hanya menerima apa yang disampaikan oleh guru
saja, tidak seperti pembelajaran inkuiri yang memberikan kesempatan untuk
melalui proses berpikir dan menemukan jawaban.

Hasil penelitian Nurmayani et al. (2018) menghasilkan nilai rata-rata tes akhir
kelas eksperimen sebesar 62,94 berkategori kritis sedangkan kelas kontrol
sebesar  56,84  berkategori  kurang  kritis.  Berdasarkan  hasil  uji  sigifikansi
sebesar 0,021 < 0,050. Dari data tersebut menunjukkan pembelajaran inkuiri
berpengaruh  terhadap  kemampuan  berpikir  kritis.  Sebab  strategi
pembelajaran inkuiri tersebut, melibatkan aktif peserta didik baik secara fisik
maupun  mental  dalam  belajarnya.   Peserta  didik  melalui  proses  berpikir
mengenali masalah, mencari jawaban untuk masalah yang dihadapi hingga
pada penarikan kesimpulan. Proses-proses tersebut membuat peserta didik
terlatih untuk berpikir kritis.

Penelitian  dari  Solihin  et  al.  (2018)  menggunakan  indikator  kemampuan
berpikir  kriris  yang dikemukakan oleh Facione sebagai  variabel  yang diuji
dalam penerapan strategi  pembelajaran  inkuiri.  Adapun  indikator  tersebut
sebagai berikut.

Tabel 4. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

No. Indikator Kemampuan Berpikir
Kritis

1. Interpretation
2. Analysis
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3. Evaluation
4. Inference
5. Eksplanation
6. Self-regulation

Dari uji penelitian yang menggunakan indikator tersebut dengan menerapkan
strategi pembelajaran inkuiri, dari beberapa indikator tersebut menunjukkan
hasil  yang  signifikan.  Penelitian  tersebut  membandingkan  dengan  model
pembelajaran  lain.  Peneliti  memberikan  saran  dalam  penerapan  strategi
pembelajaran  inkuiri  perlu  mengelola  waktu  dan  mempersiapkan  alat
penunjang pembelajaran mulai jauh hari. 

SIMPULAN
Dengan  demikian,  dapat  disimpulkan  bahwa  implemetasi  strategi
pembelajaran  inkuiri  memberi  dampak  signifikan  terhadap  kemampuan
berpikir  kritis.Strategi  pembelajaran  inkuiri  merupakan  kegiatan  yang
dilakukan peserta didik dengan menekankan pada proses berpikir kritis yakni
berupa mencari dan menemukan jawaban dari permasalahan yang dihadapi.
Strategi  pembelajaran  inkuiri  dapat  melatih  peserta  didik  untuk
mengembangkan  pola  berpikir  kritis.  Dalam  penerapannya  juga  perlu
mempersiapkan dalam mengelola waktu dan alat penunjang pembelajaran
agar hasil lebih maksimal.
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